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(11 SAPAR 1954) LINGKAR YOGYA
PILKADA WAJIB KEDEPANKAN PROTOKOL KESEHATAN

ASN Langgar Netralitas, Terancam Sanksi

Penegakan protokol ke-

sehatan menjadi suatu ke-

harusan guna meng-

antisipasi adanya penu-

laran atau klaster baru

yang berkaitan dengan

Pilkada.

"Koordinasi berkaitan

dengan pelaksanaan Pil-

kada di Kabupaten Bantul

menjadi fokus perhatian,

selain pemulihan ekono-

mi, penanganan Covid-19

dan Pilurdes. Supaya pe-

laksanaan Pilkada ber-

langsung tertib, saya

minta netralitas ASN

harus benar-benar dijaga.

Untuk mewujudkan hal

itu, saya minta kepada

Bawaslu dan inspektorat

untuk selalu melakuka

pengawasan dan monitor-

ing ," kata Penjabat Se-

mentara (Pjs) Bupati

Bantul, Drs Budi Wibowo

MH di Kompleks Kepa-

tihan, Senin (28/9).

Budi mengungkapkan,

guna memastikan netrali-

tas ASN, Bawaslu dan

Inspektorat dituntut be-

nar-benar melakukan pe-

ngawasan dengan baik.

Misalnya setiap kali ada

kampanye dilakukan mo-

nitoring dan perekaman.

Seandainya dalam pelak-

sanaannya ada ASN yang

melanggar akan dikena-

kan sanksi. Karena kam-

panye sudah berjalan, jadi

saat ini penegakan harus

benar-benar ditegakkan.

Jangan sampai ada ASN

yang tidak netral dan

memihak kepada salah

satu calon, sehingga bisa

memicu terjadinya keti-

daknyaman di lingkungan

kerja.

Lebih lanjut Staf Ahli

Gubernur Bidang Ekono-

mi dan Pembangunan itu

menambahkan, pelaksa-

naan kampanye dalam

Pilkada perlu diimbangi

dengan penegakkan pro-

tokol kesehatan secara ke-

tat. Pasalnya jika hal itu

tidak dilakukan dikhawa-

tirkan bisa memicu ter-

jadinya penularan atau

klaster baru. Semua itu

akan bisa diwujudkan de-

ngan baik jika ada kedisi-

plinan masyarakat dan

menaati protokol kesehat-

an.                        (Ria/Jdm)

YOGYA (KR) - Pelaksanaan Pilkada di masa

pandemi Covid-19 butuh perhatian dan pena-

nganan khusus, salah satunya berkaitan de-

ngan penegakan protokol kesehatan. 


